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ABSTRAK 

 

 Joko Susanto 13 PSC1538. HUBUNGAN ANTARA SIKAP TERHADAP BAHASA 

DAN INTELIGENSI DENGAN KETERAMPILAN BERPIDATO PADA SISWA KELAS 

VI SD NEGERI 1 BONYOKAN KLATEN SEMESTER 1 TAHUN PELAJARAN 

2014/2015. Tesis klaten 2015. Program Studi Magister Pendidikan Bahasa, Universitas 

Widya Dharma Klaten. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara: (1) sikap 

terhadap bahasa dengan keterampilan berpidato pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan 

(2) inteligensi dengan keterampilan berpidato pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan (3) 

sikap terhadap bahasa dan inteligensi secara bersama-sama dengan keterampilan berpidato 

pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 

Bonyokan Jatinom Klaten pada bulan Desember 2014. 

 Subjek penelitian dalam kerja penelitian ini adalah para siswa kelas VI SD Negeri 1 

Bonyokan Jatinom Klaten.   Jumlah sampel 30 dan subjek sampel ditentukan dengan metode 

proporsional random sampling. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data adalah: 

(1) seperangkat angket sikap terhadap bahasa, (2) dokumentasi hasil tes inteligensi, dan (3) 

seperangkat tes keterampilan berpidato. Hasil dari analisis 20 butir soal, setelah diujicobakan 

diperoleh 20 butir soal valid. Metode yang digunakan adalah metode survei dengan mencari 

korelasional antar variabelnya. Teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah teknik 

statistik korelasi dan regresi. 

 Hasil dari penelitian ini adalah: (1) terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

sikap terhadap bahasa dengan keterampilan berpidato (rh =0,619 ; α < 0,05) ; (2) terdapat 

hubungan positif yang signifikan antara inteligensi dengan keterampilan berpidato (rh =0,706 

; α < 0,05) ; (3) terdapat hubungan posotif yang signifikan antara sikap terhadap bahasa dan 

inteligensi secara bersama-sama dengan keterampilan berpidato ( Rh = 0,752). 
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ABSTRACK 

 Joko Susanto. 13PSC1538. THE RELATIONSHIP BETWEEN ATITUDE TO 

LANGUAG AND INTELLIGENCE WITH SPEECH SKIIL OF THE SIXTH – YEAR 

STUDENTS OF SD NEGERI I BONYOKAN KLATEN. Thesis Klaten. 2015. Language 

Educational Study Program. Postgraduate Program, Widya Dharma University, Klaten. 

 The aim of this research is to know the relationship between (1)  language attitude and 

speech skill, (2) intelligence and speech skill, (3) both language attitude and intelligence with 

speech skill. The research was conducted in SD Negeri 1 Bonyokan Klaten in Desember 

2014. 

 The subject of the study are the six year student of elementary school. The amount of 

the samples was 30 student whom were taken by proportional random sampling. The 

instruments of the study are : (1) A test of language attitude, (2) The psychology test result 

dokumentation and (3) A test oratory speech. The result, there are 20 valid items from the 

whole of 20 items of the test. The technique which was used to analyze the data was the 

correlation statistic technique and regression. 

 From the analyisis result, it can be concluded that : (1) there is a positive correlation 

which is significant between the language attitude with speech skill (rh = 0,619 ; α < 0,05), 

(2) there is a positive correlation which is significant between intelligence and speech skill (th 

= 0,706 ; α < 0,05) (3) there is a positive correlation between both language skill and 

intelligence with the speech skill. Partially there is a positive there is a positive correlation 

which is significant between the language attitude and intelligence with the speech skill (Rh = 

0,752)   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa adalah alat komunikasi. Sebagai alat komunikasi, bahasa 

merupakan suatu kebutuhan manusia yang tidak dapat dipisahkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut Tarigan (1984:4) kebutuhan komunikasi tersebut 

dapat dilihat dari segi fungsi bahasa itu sendiri, yaitu  untuk menyampaikan 

pikiran, perasaan dan kehendak kepada orang lain, melalui bentuk komunikasi 

baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Ruang lingkup mata pelajaran bahasa 

Indonesia mencakup kemampuan berbahasa, dan kemampuan bersastra yang 

meliputi aspek mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat aspek 

itu merupakan aspek yang terintegrasi dan mempunyai hubungan yang erat satu 

dengan yang lainnya. 

Dalam masa persaingan bebas untuk mencari dan mencipta peluang 

pekerjaan, keterampilan berbicara formal menduduki peranan yang penting. 

Demikian pula sikap terhadap bahasa dan inteligensi. Ketiganya berhubungan 

dengan rasa percaya diri dan kemampuan berpikir runtut dan efektif, terutama 

yang berkaitan dengan profesi sangat dibutuhkan. 

Dalam kenyataannya, keterampilan berbicara secara formal bagi sebagian 

besar siswa ternyata tidak dikuasai dengan baik. Apalagi jika dikaitkan dengan 

penyampaian informasi yang runtut dan efektif dengan bahasa yang baku. Mereka 
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lebih suka berbicara dengan topik meloncat-loncat dalam situasi informal yang 

lebih santai dan lebih akrab. 

Dalam praktik pendidikan di sekolah, siswa yang memiliki keterampilan 

berbicara yang baik nampak lebih optimis dibandingkan dengan siswa yang 

berketerampilan berbicara formalnya kurang. Mereka lebih supel bergaul dengan 

sesamanya, dengan guru, maupun dengan unsur sekolah yang lain. Mereka dapat 

 memperoleh nilai yang lebih bagus, dan dapat menatap masa depan dengan penuh 

keyakinan dan percaya diri. 

Dalam kompetensi dasar mata pelajaran bahasa Indonesia di kelas VI 

Sekolah Dasar, terdapat kompetensi dasar bahwa seorang siswa lulusan Sekolah 

Dasar harus mampu: 1) menyimpulkan pesan pidato/ceramah/khotbah yang 

didengar, 2) berpidato/berceramah/berkhotbah dengan intonasi yang tepat dan 

artikulasi serta volume suara yang jelas. Ini berarti bahwa keterampilan berpidato 

harus dikuasai siswa. Dalam kenyataannya, yang terjadi di sekolah tidak selalu 

demikian itu. Banyak sekali ditemukan anak-anak yang kurang percaya diri, atau 

tidak mau kalau diminta untuk berpidato. 

Penyebab rendahnya keterampilan berpidato siswa ditentukan oleh 

banyak faktor, antara lain penguasaan kosokata, lingkungan, inteligensi, sikap 

terhadap bahasa, persepsi budaya, volume suara, penggunaan intonasi kalimat, 

stuktur yang digunakan, penalaran isi pidato, proses pembelajaran di kelas, guru, 

materi ajar kurikulum, kepribadian, dan lain- lain sehingga kurang memberikan 
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kesempatan kepada siswa untuk banyak berlatih dalam mengutarakan 

pendapatnya lewat metode diskusi, dan bertanya. 

Faktor yang bersumber dari siswa merupakan faktor dominan dalam 

proses belajar berpidato. Dari beberapa faktor penyebab rendahnya keterampilan 

berpidato siswa adalah rendahnya kemampuan mengucapkan kalimat-kalimat 

secara jelas, volume suara kurang memadai, kesantunan dan menyampaikan 

pidato, sikap terhadap bahasa yang digunakan, penalaran isi pidato, etis dan etika 

dalam berpidato. 

Siswa yang merupakan subyek dalam proses pembelajaran menentukan 

hasil dari pembelajaran itu sendiri, akan tetapi dalam kenyataan di lapangan 

banyak pengajar yang kurang memperhatikannya. Untuk dapat berpidato dengan 

baik dan benar serta mudah dipahami oleh orang lain diperlukan sikap positif 

terhadap bahasa. Untuk dapat menguasai hal tersebut ditengarai faktor inteligensi 

sangat berperan. Dipilihnya sikap terhadap bahasa dan inteligensi dalam kaitannya 

dengan keterampilan berpidato, karena banyak orang beranggapan bahwa 

hubungan kedua variabel tersebut dengan keterampilan berpidato merupakan 

masalah yang belum banyak diketahui.  

Pentingnya sikap terhadap bahasa dan intelegensi dengan keterampilan 

berpidato menarik untuk diteliti, karena akan diketahui signifikansi hubungan 

antara sikap terhadap bahasa dengan keterampiilan berpidato, hubungan antara 

inteligensi dengan keterampilan berpidato, serta hubungan antara sikap terhadap 
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bahasa dan inteligensi dengan keterampilan berpidato SD Negeri  1 Bonyokan 

Klaten.  

Dari uraian permasalahan di atas peneliti mencoba mengangkat kajian 

penelitian dengan judul Hubungan Antara Sikap Terhadap Bahasa dan Inteligensi 

dengan Keterampilan Berpidato  pada Siswa   SD Negeri  1 Bonyokan Klaten. 

B. Identifikasi Masalah  

Objek pada penelitian ini adalah sikap terhadap bahasa dan inteligensi  

dengan keterampilan berpidato. Agar keterampilan berpidato siswa SD Negeri I 

Bonyokan Klaten dapat membuahkan hasil yang memuaskan, perlu diadakan 

kajian terhadap unsur sikap terhadap bahasa dan inteligensi. Keterampilan 

berpidato dipengaruhi oleh  faktor yang saling berhubungan. Dari berbagai faktor 

tersebut   sikap terhadap bahasa merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 

keterampilan berpidato. Dimensi dari sikap terhadap bahasa meliputi rasa setia 

terhadap Bahasa Indonesia, rasa bangga terhadap Bahasa Indonesia, dan 

kesadaran akan norma bahasa. 

Di sisi lain inteligensi siswa diduga berpengaruh terhadap keterampilan 

berpidato. Dimensi inteligensi meliputi kemampuan seseorang dalam 

memecahkan masalah yang terkait dengan Bahasa Indonesia, kemampuan 

seseorang dalam memecahkan masalah yang berhubungan dengan angka-angka, 

kemampuan berfikir logis dengan menggunakan simbol-simbol, kemampuan 

seseorang dalam bidang teknik mekanik, kemampuan seseorang dalam bidang 

pengetahuan alam, sosial, keinginan seseorang untuk mencapai tujuan belajar 
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dengan sebaik-baiknya, sikap optimisme seseorang dalam menghadapi semua 

persoalan hidup, kemampuan seorang dalam menyelesaikan sesuatu dengan 

menciptakan sesuatu yang baru. Dengan demikian dapat diidentifikasi bahwa 

sikap terhadap bahasa dan inteligensi berhubungan dengan keterampilan 

berpidato.  

C. Pembatasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penulis 

membatasi masalah pada : 

1. Hubungan antara sikap terhadap bahasa dengan keterampilan berpidato pada 

siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan Klaten tahun pelajaran 2014/2015.  

2. Hubungan antara inteligensi dengan keterampilan berpidato pada siswa kelas 

VI SD Negeri 1 Bonyokan Klaten tahun pelajaran 2014/2015. 

3. Hubungan bersama antara sikap terhadap bahasa dan inteligensi dengan 

keterampilan berpidato pada siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan Klaten 

tahun pelajaran 2014/2015 . 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah, tersebut di atas,  masalah yang dikaji dalam penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut : 
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1.  Apakah ada hubungan  yang signifikan antara sikap terhadap bahasa dengan 

keterampilan berpidato? 

2.   Apakah ada hubungan yang signifikan  antara inteligensi dengan keterampilan 

berpidato? 

3.  Apakah ada hubungan yang signifikan antara sikap terhadap bahasa dan 

inteligensi secara bersama-sama dengan keterampilan berpidato? 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara : 

1. Sikap terhadap bahasa dengan keterampilan berpidato pada siswa kelas VI 

SD Negeri 1 Bonyokan Klaten tahun pelajaran 2014/2015. 

2. Inteligensi dengan keterampilan berpidato pada siswa kelas VI SD Negeri 1 

Bonyokan Klaten tahun pelajaran 2014/2015. 

3. Sikap terhadap bahasa dan inteligensi dengan keterampilan berpidato pada 

siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan Klaten tahun pelajaran 2014/2015. 

F. Manfaat Penelitian  

  Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Bagi siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan Klaten untuk meningkatkan 

keterampilan berpidato bahasa Indonesia. 
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2. Bagi guru kelas VI SD Negeri I Bonyokan Klaten khususnya untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran keterampilan berpidato. 

3. Bagi orang tua siswa kelas VI SD Negeri I Bonyokan Klaten untuk selalu 

meningkatkan sikap positif terhadap bahasa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Dari 30 siswa kelas VI SD Negeri 1 Bonyokan yang diteliti memiliki skor 

inteligensi terendah 105; skor tertinggi 125; mean 120,67 dan standar 

deviasi 5,04; Data sikap terhadap bahasa memiliki skor terendah 72; skor 

tertinggi 93; mean 84,40 dan standar deviasi 5,47. Data keterampilan 

berpidato memiliki skor terendah 73; skor tertinggi  94; mean 85,30  dan 

standar deviasi 5,70.  

2. Ada hubungan positif dan signifikan antara inteligensi dengan 

keterampilan berpidato (r = 0,706; α < 0,05). 

3.  Ada hubungan positif dan signifikan antara sikap terhadap bahasa dengan 

keterampilan berpidato (r = 0,619; α < 0,05). 

4. Ada hubungan positif dan signifikan antara inteligensi dan sikap terhadap 

bahasa dengan keterampilan berpidato (R= 0,752; α < 0,05). 
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B. Implikasi 

Ditemukannya hubungan positif yang signifikan antara sikap siswa 

terhadap bahasa Indonesia dan intelegensi baik secara sendiri-sendiri maupun 

secara bersama-sama dengan keterampilan berpidato melahirkan beberapa 

implikasi penelitian berikut ini. 

Pertama, model konseptual teoritik yang dicerminkan melalui hubungan 

hipotetik antar variabel penelitian telah teruji kebenarannya secara empirik. 

Implikasi teoritiknya ialah bahwa keterampilan berpidato tidak akan muncul 

begitu saja, tetapi ditentukan oleh beberapa faktor, dan diantaranya sikap terhadap 

bahasa Indonesia dan inteligensi. 

Kedua, implikasi teoritik tersebut melahirkan implikasi kebijakan pokok 

bahwa peningkatan keterampilan berpidato siswa dapat diupayakan melalui 

peningkatan sikap terhadap bahasa Indonesia dan intelegensi mereka, secara 

rincibeberapa implikasi kebijakan tersebut diuraikan sebagai berikut: 

1. Upaya meningkatkan Sikap terhadap Bahasa Indonesia untuk 

meningkatkan keterampilan berpidato. 

Penelitian menunjukkan bahwa Sikap terhadap Bahasa Indonesia 

merupakan salah satu faktor penentu bagi tinggi rendahnya kadar (kepositifan) 

keterampilan berpidato. Temuan ini mengisyaratkan bahwa upaya peningkatan 

kadar keterampilan berpidato siswa dapat dilakukan dengan cara mempertinggi 

kadar sikap mereka terhadap Bahasa Indonesia. 
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Sikap, sebagaimana telah dikemukakan pada bagian kajian teori di depan, 

merupakan keadaan internal seseorang yang dapat mempengaruhi perilakunya 

terhadap suatu objek atau kejadian di sekitarnya. Sikap mempunyai tiga 

komponen, yaitu (1) komponen kognisi, (2) komponen afeksi, (3) komponen 

konasi. Sikap seseorang terhadap suatu objek dapat dibentuk dan diubah. 

Demikian pula halnya sikap siswa terhadap bahasa Indonesia. Atas dasar itu, 

upaya mempertinggi sikap siswa terhadap Bahasa Indonesia dapat melalui 

kegiatan yang bersifat persuasif, misalnya kegiatan penyampaian pesan dan 

pemakainya. Oleh karena itu pemerintah melalui Pusat Pembinaan dan 

Pengembangan Bahasa mengupayakan pembakuan bahasa.  

2. Upaya meningkatkan Inteligensi Siswa untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpidato siswa. 

Secara empirik penelitian ini menunjukkan bahwa inteligensi merupakan 

salah satu faktor penentu bagi tinggi rendahnya keterampilan berpidato. Temuan 

ini mengisyaratkan bahwa upaya peningkatan keterampilan berpidato siswa dapat 

dilakukan dengan cara meningkatkan inteligensi. 

Inteligensi, sebagaimana telah dikemukakan pada bagian kajian teori di 

depan, dapat diketahui bahwa: inteligensi adalah faktor total berbagai macam daya 

jiwa erat bersangkutan di dalamnya (ingatan, fantasi, perasaan, penasaran, 

perhatian, minat dan sebagainya juga mempengaruhi inteligensi seseorang. 

Inteligensi hanya dapat diketahui dari tingkah laku atau perbuatannya yang 

tampak. Inteligensi terdiri dari suatu faktor G (General factor) dengan berbagai 
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faktor S (Spesifik factor). Masing-masing merupakan suatu kesatuan yang 

memiliki kualitas sendiri.   

Inteligensi dan keberhasilan dalam pendidikan adalah dua hal yang saling 

keterkaitan. Dimana biasanya anak yang mempunyai inteligensi yang tinggi dia 

akan memiliki prestasi yang membanggakan, dan dengan prestasi yang 

dimilikinya ia akan lebih mudah meraih keberhasilan. Banyak faktor yang dapat 

mempengaruhi inteligensi meliputi : (1) faktor bawaan, (2) faktor lingkungan, (3) 

stabilitas inteligensi, (4) faktor kematangan, (5) pembentukan, (6) minat dan 

pembawaan yang khas, dan (7) kebebasan. Karena inteligensi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, maka upaya peningkatan inteligensi hendaknya memperhatikan 

faktor-faktor tersebut di atas.  

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, kesimpulan dan implikasi yang telah 

diuraikan di atas, berikut ini diusulkan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi penelitian lebih lanjut (peneliti) 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pedoman atau setidaknya 

dapat dijadikan sebagai studi pendahuluan untuk memahami sikap 

terhadap bahasa dan inteligensi siswa yang berhubungan dengan  

keterampilan berpidato.  



101 

 

 

 

b. Menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan mengkaji lebih mendalam 

variabel sikap terhadap bahasa, inteligensi, dan keterampilan berpidato 

dengan melibatkan variabel lain atau variabel yang lebih spesifik  

c. Menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan mengkaji lebih jauh variabel 

sikap terhadap bahasa, inteligensi, dan keterampilan berpidato dengan 

lingkup yang lebih luas dalam kontek lain dan dengan siswa/populasi 

yang lebih luas. 

2. Bagi peserta didik (siswa) 

Dengan diterimanya tiga hipotesis da iatas, peserta didik diharapkan agar 

lebih tekun belajar, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, mengembangkan 

inteligensi dan sikap positif terhadap bahasa yang menyangkut empat aspek yaitu 

keterampilan mendengarkan, keterampilan berbicara, termasuk di dalamnya 

keterampilan berpidato, keterampilan membaca, keterampilan menulis baik segi 

bahasa, lisan atau tertulis maupun segi reseptif maupun produktif. Jika mata 

pelajaran Bahasa Indonesia bisa dikuasai dengan baik, mata pelajaran lain akan 

mudah dikuasai. 

3. Bagi guru 

a. Dengan terbuktinya ketiga hipotesis di atas, para guru diharapkan dapat 

mempersiapkan diri dengan lebih baik sebab setiap aspek pengajaran 

bahasa saling berhubungan. Sistem pembelajaran yang integrated 

kontektual, dan menyenangkan harap dikembangkan 
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b. Guru diharapkan agar lebih intern lagi dalam membimbing siswa untuk 

mendidik dan melatih mereka, untuk menghadapi zaman yang semakin ke 

depan semakin berubah. 
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